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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan masalah yang dilakukan terhadap mekanisme
penyusunan dan penyajian laporan keuangan pada kantor Badan Pemeriksa Keuangan

Perwakilan Sumatera Barat, penulis menarik kesimpulan bahwa:

1. Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan

kinerja keuangan suatu insta memberikan gambaran yang jelas tentang

kondisi keuanga 1]ji i ps akuntansi yang dapat
dijadikan alat . piflak-pihak terkait yang
mempunyai ke : alam akuntansi laporan
keuangan yaitu | ganalisa, menafsirkan,
dan menyajikar secara sistematis yang

berisikan keran: bedur dan teknik dalam

melaporkan su angan di kantor BPK
Perwakilan Sup diakan informasi yang
relevan mengen si yang dilakukan oleh

2. Berdasarkan Standar Akut AP) pada Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 komponen laporan keuangan terutama pada Badan
Pemeriksa Keuangan berbasis akrual yakni Laporan Realisasi Anggaran
(LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas
(LPE). Laporan keuangan pada Badan Pemeriksa Keuangan telah disusun dan
di sajikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintah yang penyusunannya sesuai dengan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dilingkungan pemerintah.



5.2. Saran

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa manteri atau pimpinan lembaga sebagai pengguna anggaran
atau barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan Kementerian Negara/ Lembaga yang dipimpinnya. Subbagian Keuangan
BPK telah berupaya dalam melakukan kewajiban dengan sangat baik dan dapat
menyajikan laporan keuangan dengan jelas. Penyajian laporan keuangan BPK juga
sudah lengkap dan dapat diakses pada web BPK tersebut. Untuk itu penulis berharap

agar dipertahankan kinerja para pegawai pada kantor Badan Pemeriksa Keuangan

atas kinerja sehingga ddpat i vigihee nalffalam menyusun laporan

keuangan BPK.
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